RESPON GURU TERHADAP PENGAWASAN KEPALA SEKOLAH
DI MTS MU'ALLIMIN RANTAU PANJANG KIRI
KECAMATAN KUBU KABUPATEN
ROKAN HILIR

Oleh

MUN'IM
NIM. 10613003286

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1432 H/2011 M



RESPON GURU TERHADAP PENGAWASAN KEPALA SEKOLAH
DI MTS MU'ALLIMIN RANTAU PANJANG KIRI
KECAMATAN KUBU KABUPATEN
ROKAN HILIR

Skripsi

Diajukan untuk Memperoleh Gelar

Sarjana Pendidikan Islam
(S.Pd.l)

Oleh

MUN'IM
NIM. 1061300386

JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1432 H/2011 M



ABSTRAK

MUN’IM (2011) : RESPON GURU TERHADAP PENGAWASAN KE PALA
SEKOLAH DI MTS MU’ALLIMIN RANTAU PANJANG
KIRI KECAMATAN KUBU KABUPATEN ROKAN
HILIR

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaemr&spon guru terhadap
pengawasan kepala sekolah di MTs Mu’allimin RarRamnjang Kiri, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi respon guru terhadap pexsgm kepala sekolah di
MTs Mu’allimin Rantau Panjang Kiri.

Adapun subjek utama dalam penelitian ini adalalu-guru dan siswa-
siswa serta kepala sekolah sebagai sebagai subjelukung. Sedangkan yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah responugierhadap pengawasan
kepala sekolah, karena keterbatasan penulis malkandpenelitian ini penulis
menggunakan porposive sampling dengan kriteria gang sudah mengajar di
atas tujuh tahun. Teknik pengumpulan data dalarelpiam ini adalah wawancara
dan dokumentasi, sementara teknik analisis datdaladdeskriptif kualitatif
dengan persentase.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di MWV&erallimin Rantau
Panjang Kiri, bahwa respon guru terhadap pengawasgpala sekolah
dikategorikan kurang baik. Hal ini dapat dilihatidaasil akhir pengolahan data
dari lapangan yang menunjukkan bahwa persentasg wygreroleh sebesar
41.90% yang berada pada rentang 41-60 %. Adaputorfdktor yang
mempengaruhi respon guru terhadap pengawasan kegkielah di MTs
Mu’allimin Rantau Panjang Kiri adalah :

a. Pengetahuan guru-guru tentang pengawasan kepatdalse@alam
proses pembelajaran.

b. Masih banyak guru-guru yang belum berlatar belakpagdidikan
guru dan belum berkualifikasi S1.

c. Konsepsi guru-guru yang menganggap pengawasan akejediolah
ditekankan hanya untuk mencari-cari kesalahan eaiigian terhadap
Kinerja saja.



ABSTRACT

MUN’IM (2011) :The Responding of Teachers toward Hadmaster's
Supervision at MTs Mu’allimin Rantau Panjang Kiri
Kubu District Rokan Hilir Regency

The objective of this research is to obtain howrgsponding of teachers
toward headmaster's observation at MTs Mu’allimianRu Panjang Kiri, and
factors that influences responding of teachers tda@admaster’'s observation at
MTs Mu’allimin Rantau Panjang Kiri.

The main subjects of this research are teacherdests, and headmaster
as. The object of this research is responding athers toward headmaster’s
observation, because of the writer limitation saguens in this research is using
purposive sampling with criteria teachers have gimbumore seven years.
Techniques of collecting data in this researchiarerview and documentation
while technique of analysis data is descriptivelitptave by percentage.

From result of the research that the writer conellict MTs Mu’allimin
Rantau Panjang Kiri, the responding of teachersatdwieadmaster’s observation
categorized unfavorable. It can be seen from resfullata processing in field
indicating that obtained percentage equal to 41.8006e 41%-60%. Influencing
factors of responding of teachers toward headniastavservation at MTs
Mu’allimin Rantau Panjang Kiri as follows:

a. Teachers’ knowledge’s about supervision by the hneestier.

b. Still many teachers with are none have teacheratucbackground
and not qualify S1 yet.

c. Teachers’ conception that assuming the observaifoheadmasters
just emphasized for finding fault and assessmeribeance only.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dak Bersifat
kompleks karena sekolah sebagai organisasi di dgianterdapat berbagai
dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dangsmenentukan. Sedang
sifat unik, menunjukkan bahwa sekolah sebagai @asgan dimiliki oleh
organisasi-organisasi lain. Ciri-ciri yang menerkpat sekolah memiliki
karakter tersendiri, di mana proses belajar mengegmpat terselenggaranya
pembudayaan kehidupan umat manusia.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2QriaB003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 dingatdlahawa pendidikan
adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujwgil@sana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secaramg&tijfembangkan potensi
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia seet@tampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan nedara.

Untuk mewujudkan Undang-undang tersebut yang mehynataan
manajemen dalam berbagai jalur dan jenjang perahdilaik makro maupun
mikro dan dengan diberlakukannya otonomi daerahati@momi sekolah atau
manajemen berbasis sekolah (school based managemakdé kewenangan

berada pada sekolah yang bersangkutan di bawahawaesgn Pemerintah

'Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. Jakarta: Sinar
Grafika. 2006 him.2,



Kota atau Kabupateh. Oleh karenanya tugas yang akan diemban oleh guru
dan kepala semakin kompleks dan unik. Karena sdatyrang kompleks dan
unik itulah sekolah sebagai organisasi memerlukagkat organisasi yang
tinggi. Keberhasilan sekolah adalah keberhasilapalke sekolah. Kepala
sekolah yang berhasil apabila mereka memahami &edan sekolah sebagai
organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu ksateakan peranan
kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tagggawab untuk
memimpin sekolah. Studi keberhasilan kepala sekolehunjukkan bahwa
kepala sekolah adalah seseorang yang menentukapustat dan irama suatu
sekolah® Bahkan lebih jauh studi tersebut menyimpulkan kmhiv
keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepalaladek”. Beberapa di
antara kepala sekolah dilukiskan sebagai orang waemiliki harapan tinggi
bagi para staf dan para siswa. Kepala sekolah fadakxeka yang banyak
mengetahui tugas-tugas mereka dan mereka yang mmk&aenirama bagi
sekolah mereka.

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di abhg&ekolah
memiliki fungsi dan peranan sebagai edukator, managdministrator,
supervisor, leader, inovator dan motivator.

Salah satu fungsi dan peranan kepala sekolah salpérvisor yang di
kalangan guru lebih sering disebut pengawasan. |[Keygkolah harus mampu

melakukan berbagai pengawasan dan pengendaliamenipakan kontrol

’E.MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesional. Remaja Rosda Karya. Bandung: 2006.
him. 6,

%Wahjosumidjo.Kepemimpinan Kepala Sekolah (tujuan teoretik dan permasalahannya)
PT.Raja GrafindoPersada. Jakarta: 2007 (him 81-82),



agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pgdariiyang telah ditetapkan.
Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindalewentif untuk
mencegah agar para tenaga kependidikan tidak makpenyimpangan dan
lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaghnya

Di dalam buku yang ditulis oleh M. Ngalim Purwarniang berjudul
Administrasi dan Supervisi pendidikan dikatakan bahwa pengawasan atau
supervisi adalah segala bentuk dari para pemimpkolah, yang tertuju
kepada perkembangan kepoemimpinan guru-guru dasormpdr sekolah
lainnya di dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikaPengawasan yang
dilakukan kepala sekolah terhadap guru tidak saag@wasan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas sajmumalebih luas
pengawasan yang dilakukan kepala sekolah termagakgengawasan dalam
pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan atau dalemn kepala sekolah
kepada guru.

Kegiatan penyelenggaraan pendidikan yang ada ddgdurkepala
sekolah yang demikian beratnya tentu tidak mungtliselesaikan oleh
seorang kepala sekolah saja. Sesuai dengan tugadudgsinya sebagai
seorang menager, kepala sekolah dapat mendelegasidaagian tugas-
tugasnya kepada guru. Tugas-tugas yang seringedaskan kepala sekolah

kepada guru antara lain pengerjaan kegiatan admaisiskantor, maupun

*1bid. him. 21.
® Ngalim Purwanto, MPAdministrasi dan supervis Pendidikan. PT. Remaja Rosda.
Bandung : 2004. him. 28,



administrasi kelas seperti, administrasi kesiswasiministrasi kurikulum,
administrasi sarana dan prasarana dan sebadainya.

Penyelenggaraa kegiatan-kegiatan administrasi yioerlukan oleh
sekolah yang dilaksanakan guru tersebut, beradzawah tanggung jawab
kepala sekolah langsung, dan guru-guru hanya ##erkewenangan untuk
melaksanakannya. Dengan demikian pelaksanaan tegabut memerlukan
pengawasan dari seorang kepala sekolah sehinggs yagg diberikan benar-
benar dapat dan sesuai dengan harapan dan tuke@latsePengawasan yang
dilakukan kepala sekolah juga untuk membantu kiesukesulitan yang
dialami guru dalam pelaksanaan pekerjaan. Pengawaseupakan aktivitas
dan tindakan dalam rangka mengevaluasi sejauh malaksanaan tugas
tersebut dilaksanakan menurt ketentuan dan sasaag hendak dicapai.
Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah berupariksaan terhadap
tugas-tugas yang dikerjakan guru, apakah telalalbersesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan dan usaha pencegahan terhkésglahan yang
mungkin terjadi.

Pengawasan kepala sekolah sangat penting dilakaaiakam rangka
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yangliaskkolah. Sebab tanpa
adanya pengawasan ada kemungkinan timbulnya siy@ag menghambat
jalannya administrasi pendidikan di sekolah.

Salah satu objek pengawasan kepala sekolah adatgiaywasan dalam

peningkatan proses pembelajaran. Kegiatan belajag glilaksanakan siswa di

®bid, him. 30
" DaryantoAdministrasi Pendidikan. Rineka Cipta. Jakarta:2005. him. 178,



bawah bimbingan guru. Guru-guru yang merumuskaoatufujuan yang
hendak dicapai pada saat mengajar. Kemudian deadgmya supervisi yang
dilaksanakan oleh kepala sekolah kiranya dapat raetabguru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru-guru ydmgvasi hendaklah
respon atau bersikap positif terhadap pengawasam gisakukan oleh kepala
sekolah® karena ia merupakan tenaga pendidik yang akarhirida generasi
berikutnya. Melihat pentingnya peranan guru dalaenjadankan tugasnya,
maka ia harus :

1. Memiliki kemampuan profesional

2. Memiliki kapasitas intelektual

3. Memiliki sifat edukasi sosial.

Jika kepala sekolah melakukan tugasnya dengan mvasgaguru,
maka ia juga bersikap positif terhadap pengawasarg ydilakukan oleh
kepala sekolah, maka:

a. Guru-guru akan tahu tentang kelemahannya dalam ajeeng

b. Membantu guru dalam memecahkan masalah yang &eéedi

c. Membantu guru dalam menilai proses belajar dan bakdijar murid.

d. Membantu guru dalam menerapkan metode dan teknikgaj@ yang
lebih berdaya guna.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Mu'allimin adalah salaltusembaga
pendidikan agama Islam tingkat menengah yang &brlei Desa Rantau

Panjang Kiri Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan HiBuru-guru yang

8 Suhardan, Dadan§upervisi professional, Alfabeta, bandung : 2010, him. 189
° Sardiman, AMInteraksi & Motivasi Belajar Mengajar. RajaGrafindo Persada. Jakarta:
2006. him. 127,



mengabdi di MTs ini sebanyak 19 orang. Dalam kegi@iroses pembelajaran

guru-guru sering mendapatkan pengawasan kepaldakekopaya proses

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dameefimamun respons guru
terhadap pengawasan yang dilakukan kepala sekelahalbam-macam baik
positif maupun negatif

Berdasarkan pengamatan awal penulis lakukan tephgaiai-guru di
MTs Mu’allimin Rantau Panjang Kiri Kecamatan Rokétfilir ditemukan
gejala-gejala sebagai berikut :

1. Sebagian guru yang sedang mengajar kurang sen&ogjudigi oleh
kepala sekolah secara mendadak.

2. Sebagian guru kurang senang terhadap koreksi y#wegilchn kepala
sekolah dalam perbaikan metode mengajar.

3. Sebagian guru tidak menjalankan saran dan usull&kegmkolah dalam
melaksanakan tugas mengajarnya seperti menggunakasia dan
membuat RPP.

Berdasarkan gejala-gejala yang penulis temukan, ampknulis
berkeinginan untuk menelitinya sesuai dengan prosgéng ada, maka
penulis memberi judul :

"Respon Guru terhadap Pengawasan Kepala SekolddTdi Mu’allimin

Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Kabupaten Rékan”.

. Penegasan I stilah

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam memaharal peghelitian

ini, maka perlu penjelasan-penjelasan sebagi kteriku



1. Respon
Respon ialah tanggapan, reaksi atau jawdbakartini Kartono
memberikan arti respon ialah jawaban balasan, iretksggapan, satu
kegiatan seperti melakukan atau menyatakan atastsegang biasanya
menyatakan gerak-gerak dari suatu otot atau suglanjer’* Sementara
itu Sarlito Wirawan mengungkapkan pula bahwa resmalah perubahan
tingkah laku sebagai akibat adanya ransafgan.

2. Guru
Guru adalah pendidik profesional, karenanya sedauaisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagiarggang jawab
pendidikan yang terpikul di pundak orang tda.

3. Pengawasan ialah pembinaan yang diberikan kepdulalsestaf sekolah
baik tenaga pengajar maupun tenaga non pengajar nagieeka dapat
meningkatkan kemampun untuk mengembangkan sitetsab mengajar
yang lebih baik?

4. Kepala sekolah
Kepala sekolah terdiri dari dua kata kepala damlabk Kepala diartikan

” Ketua atau pemimpin” dalam suatu organisasi d&lam suatu lembaga.

1% Holetomo.Kamus lengkap bahasa Indonesia. Mitra Pelajar. Surabaya: 2005. him. 419,

! Kartini Kartono.Kamus Psikolog. Bandung: Piomir 118. him. 419,

12 sarlito WirawanTeori-terori Psikologi sosial. Jakarta: Rajawali.1991. him. 15,

137akiah , Daradjatlimu Pendidikan Islam, Bumi Aksara. Jakarta:1996. him. 39,

1 yusak, Burhanuddin.Administrasi Pendidikan. CV. Pustaka Satya. Bandung:1998.
him.100,



Sedangkan sekolah sebuah lembaga di mana menmpatenenerima
dan memberi pelajardn.
C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan gejala masalah adi dapat

diformulasikan masalahnya sebagai berikut :

a. Respon guru terhadap pengawasan Kepala Sekolah @ M
Mu’allimin Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Kabtgn Rokan
Hilir cenderung negatif.

b. Faktor yang mempengaruhi respon guru terhadagnggwasan
Kepala Sekolah di MTs Mu’allimin Rantau PanjangiK{ecamatan
Kubu Kabupaten Rokan Hilir belum diperhatikan dkelpala sekolah.

c. Apakah ada hubungan yang signifikan antara respoo terhadap
pengawasan kepala sekolah dalam proses pembelagaraviTs
Mu’allimin Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Kabtgn Rokan
Hilir.

2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang akan munaiamd

penelitian ini, maka penulis perlu memberikan pedeEn terhadap

masalah yang akan dikaji, hal ini dimaksudkan aganbahasannya dapat

jelas dan spesifik. Adapun kajian ini dibatasi padespon guru terhadap

pengawasan kepala sekolah dalam proses pembelajaran

" Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Perum Balai Pustaka. hlm. 420,



3. Rumusan Masalah
Bagaimanakah respon guru terhadap pengawasan kegadéah dalam
proses pembelajaran di MTs Mu’allimin Rantau Pagj&iri?
D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian

Untuk mengetahui bagaimana respon guru terhadagapesan kepala

sekolah dalam proses pembelajaran di MTs Mu’'allilRentau Panjang

Kiri.

2. Kegunaan Pendlitian

Penulis berharap kiranya penelitian ini berguna:

a. Untuk melengkapi sebagian syarat dalam menyel@sailerkuliahan
pada program sarjana strata satu untuk memperaddr &arjana
Pendidikan Islam Jurusan Kependidikan Islam Komasent
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dagukean UIN
Suska Riau

b. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru betapa peydifgngawasan

yang dilakukan oleh kepala sekolah.



BAB 11

KERANGKA TEORI

A. Konsep Teoretis
1. Pengertian Respon
Respon merupakan kata lain dari tanggapan yangtibleagangan
yang menjadi kesan dihasilkan dari pengamatan. rkésasebut berupa
kesadaran yang dapat dikembangkan dalam hubungalemgmn konteks
pengalaman waktu sekarang serta antisipasi keaddak keadaan yang
akan datandRespon berasal dari kata response yang berartibjawa
balasan atau tanggapan (reaction). Berdasarkany@og dikemukakan
oleh Steven M Caffe respon dibagi menjadi tiga &agi
a. Kognitif, yaitu respon yang berkaitan erat dengasngetahuan
keterampilan dan informasi seseorang mengenai tsestespon ini
timbul apabila adanya perubahan terhadap yang afifahatau
dipersepsi oleh khalayak. Aspek kognitif terhadapgawasan kepala
sekolah adalah pengetahuan guru tentang kegiatajap@asan kepala
sekolah. Guru yang memiliki pengetahuan tentang@easan kepala
sekolah akan menyikapi dengan positif pengawasag yilakukan
kepala sekolah. Hal ini dapat diukur dari: (a) metagui pentingnya
pengawasan terhadap pekerjaan; (b) mengetahui grerdan tugas

pimpinan dalam pengawasan.

! Wasty SumantdPsikologi Pendidikan. Rineka Cipta. Jakarta: 1984. him. 23,
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b. Afektif, yaitu respon yang berhubungan dengan emsiiap dan
menilai seseorang terhadap sesuatu. Aspek afel@rhadap
pengawasan kepala sekolah adalah ungkapan emosgorang guru
yang di wujudkan dengan rasa senang dan suka dialeds kepala
sekolah dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Haapdt dilihat dari
aspek: (a) Senang dikunjungi oleh kepala sekolghSénang terhadap
koreksi yang diberikan kepala sekolah.

c. Konatif, yaitu respon yang berhubungan dengan gierinyata yang
meliputi tindakan atau perubah@spek konatif terhadap pengawasan
kepala sekolah adalah kecenderungan guru untukindekt dan
berbuat sehubungan dengan pengawasan yang dilakk&pala
sekolah. Hal ini dapat dilihat dari: (a) Bersedialaksanakan tugas
yang diberikan dengan baik. (b) bersedia mentaatatpran yang
diberlakukan dalam mengerjakan tugas.

Sementara itu FB Skinner seperti yang dikutip Sunfsukrya

Subrata respon hanya terbagi dua bagian saja:yaitu

1. Reflexive respon

Artinya respon yang ditimbulkan oleh peransangetdéu yang
disebut dengan stimulus dan respon yang ditingoulia bersifat

relatif.

2 http: //hasanismail .blogspot.com
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2. Operan respon
Yaitu respon yang timbul dan berkembangnya diikutieh
peransang-peransang tertentu yang disebut deegeforeing stimuli
karena peransang itu memperkuat respon yang daakakganismé.
Dari paparan beberapa teori di atas dapat difaHzahwa
respon berasal dari perbuatan pengamat, melihatl saljek yang
tinggal dalam suatu ingatan sebagai hasil darakuilmelalui panca
indra. Hasil dimaksud langsung ke otak untuk dipsosehingga
melahirkan reaksi sesuai dengan respon itu. Redgpinmenyebabkan
seseorang tergerak dan terpengaruh dalam melaksakaliatannya.
Menurut asalnya respon itu terbagi dua yaitu 1parsngatan dan, 2)
respon khayalan. Sedangkan menurut ikatannya ga flua macam
yaitu respon kebendaan dan respon perkdtaan.
2. Proses Terjadinya Respon
Objek menimbulkan stimulus dan stimulus mengenat @dra
atau reseptor, Proses ini dinamakan proses keala8tanulus yang
diterima alat indra dilanjutkan oleh syaraf serisoke otak yang
dinamakan proses fisiologis kemudian terjadilahtisysoses ke otak,
sehingga individu dapat menyadari apa yang ia tegengan reseptor
sebagai suatu akibat dari stimulus yang diterimaRyase yang terjadi

dalam otak atau pusat kesadaran itulah yang dinamabkroses

% Sumadi Surya SubratBsikologi Pendidikan. PT Raja Grafindo persad. 2004. him.15,
4 Abu Ahmadi.Psikologi Umum. Rineka Cipta. Jakarta: 2003. him. 45,
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psikologis. Dengan demikian syaraf terakhir daspin adalah individu
menyadari tentang apa yang diterima melalui aiimtau reseptar.
Untuk mengetahui positif negatifnya respon guruhddap

pengawasan kepala sekolah dapat dilihat melaluapsiknaupun
aktivitasnya yang berkaitan dengan pengawasan. Kalefma itu apabila
seseorang memiliki respon baik atau positif makanéaunjukkan sikap
mendekat, selanjutnya jika seseorang respon negatika ia
menunjukkan sikap menjauh. Jadi yang dimaksud resjatam kajian
ini adalah tanggapan, kesan atau kesadaran guradtgy pengawasan
yang dilakukan oleh kepala sekolah.
a. Respon Positif

1. Memahami dan mengerti proses dan tujuan dagrano.

2. Menyenangi, menyukai dan mengharapkan adanypgmo

3. Berpartisipasi aktif dan mendukung pelaksanaagrpm.
b. Respon Negatif

1. Tidak memahami dan mengerti proses dan tujuagram.

2. Tidak menyenangi, menyukai dan mengharapkanyadanogram.

3. Tidak berpartisipasi aktif dalam mendukung paog?

® Bimo Walgito.Pengantar Psikologi Umum. Andi Offset. Yogyakarta: 2003. him. 76,
6hhtp.usu.ac.id/bitstream
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3. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Respon Guru

Tiap orang mempunyai respon yang berbeda-bedadigphsuatu
perangsang, hal ini disebabkan oleh berbagai fak¥ecara umum
terdapat tiga faktor yang mempengaruhi respon sasgpyaitu:

1. Diri orang yang bersangkutan, apalagi seseoranghateban
berusaha memberikan interpretasi tentang apa ydihgtdya itu,
ia dipengaruhi oleh karakteristik individual yangut terpengaruh
seperti sikap, motif, kepentingan, melihat penyaurdan
harapannya.

2. Sasaran respon tersebut, sasaran itu berupa doenga, atau
peristiwva. Sifat-sifat sasaran itu biasanya berpariy terhadap
respon orang yang melihatnya.

3. Faktor situasi, respon dapat dilihat secara kanakgang berarti
dalam situasi mana respon itu timbul perlu pula dapat
perhatian. Situasi merupakan faktor yang turut éemp dalam
pembentukn atau tanggapan seseofang.

Menurut Sarlito Wirawan dalam buku pengantar psigplimum,
respon pada setiap orang terhadap suatu objekptardarbedaan hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :

1. Perhatian : biasanya tidak menangkap seluruh mgngang ada
disekitar sekaligus tetapi memfokuskan perhartiadapsatu atau
dua objek.

2. Set : harapan seseorang terhadap ransangan yangrakal.

3. Kebutuhan : Kebutuhan sesaat maupun yang menetip qia
seseorang mempengaruhi respon.

4. Sistem nilai yang berlaku dalam mengajar akan meggrenhi

respon.

" hhtp: usu.ac.id/bitstream.com

14



5. Ciri-ciri kepribadian®
1. Pengertian Pengawasan

Pengawasan merupakan fungsi administrasi yang uttidak
setelah perencanaan dan pengorganisasian. Pengaseasa dimaknai
dengan beberapa pengertian antara controlling ydoeyarti
mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, magautengevaluasi
prestasi kerja dan apabila perlu menerapkan tinddkdakan korektif
sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rericana.

Pengawasan dapat dianggap sebagai aktivitas urgnkmukan,
mengoreksi penyimpangan-penyimpangan penting ddtasil yang
dicapai dari aktivitas-aktivitas yang direncanakaRengawasan
dilaksanakan untuk mengusahakan agar komitmen-kwenit dapat
dilaksanakan secara kontiniu. Kegagalan pengawaseatti cepat atau
lambat adanya kegagalan perencanaan dan suksesmgawasan
merupakan suksesnya perencanaan.

Dalam dunia pendidikan pengawasan juga disebuteastersgilah
supervisi dalam dekade tahun delapan puluhan dikdgragan suatu
jenis supervisi yang disebut "pengawasan melekatgyditurunkan dari
bahas asing built incontrole yang berarti suatu gpemsan yang
memang sudah dengan sendirinya (melekat) menjagastudan
tanmggung jawab semua pimpinan, dari pimpinan @ihgikas sampai

pimpinan tingkat yang paling bawah dari semua degan atau

8 Sarlito WirawanPengantar Umum Psikologi. Bulan Bintang. Jakarta: 2000. him. 43,
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lembaga® Pengawasan juga mempunyai arti menguji, memeriksa

memverifikasi atau bahkan mengecek apakah segalatseyang terjadi

sudah sesuai dengan rencana, instruksi yang dikaluatau prinsip dan
asas yang telah ditetapkdnSementara itu pengawasan juga diartikan
sebuah proses yang bertujuan mengawasi suatu tupragram
pendidikan baik kegiatan maupun hasilnya sejak pkram hingga
penutup dengan cara mengumpulkan data secaranenerus sehingga
diperoleh suatu bahan yang cocok untuk dijadikassad bagi proses
evaluasi dan atau perbaikan prioritas, kelak bilzandiperlukart?Ada
beberapa jenis pengawasan, antara lain :

a. Pengawasan Melekat ialah suatu kegiatan administdan
manajemen yang dilakukan oleh pimpinan satuan kijaberbagi
level untuk mencegah terjadinya penyimpangan déddiesesuaian
dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efketikiga.

b. Pengawasan Fungsional adalah pengawasan yang kditakeieh
aparat yang diadakan khusus untuk membantu pimpdeaam
menjalankan fungsi pengawasan di lingkungan oragniyang
menjadi tanggung jawabnya.

c. Pengawasan Eksternal artinya pengawasan luar desghjek
pengawasan di luar organisasi objek yang diawasi.

d. Pengawasan Internal yaitu kebalikan dari pengawelssternal.

Nigalim Purwanto, log-Cit. him.92

YDepartemen Agama RKepengawasan Pendidikan. Dirjen Mapendais. Jakarta:2005.
him. 2,

12kamal Muhammad Isavianajemen Pendidikan Islam. Fikahati Aneska. Jakaart: 1994.
him.163,
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e.

Pengawasan Langsung, maksudnya ialah pengawasag yan
dilakukan dengan cara mendatangi dan melakukan rgesaan di
tempat terhadap objek yang diawasi.

Pengawasan Formal, yaitu pengawasan yang dilakalk@nnstansi/
pejabat yang berwenang.

Pengawasan Informal ialah pengawasan yang dilakudban
masyarakat baik langsung atau tidak langsung pésgawasan
masyarakat®

Adapun yang menjadi tujuan pengawasan oleh kepekalah

ialah sebagai berikut :

1.

2.

Membantu guru dalam membimbing pengalaman belajaidm
Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuardjkkan.
Membantu guru dalam menggunakan sumber-sumbeghelaj
Memabantu guru dalam menggunakan metode pembelajara
Membantu guru dalam menilai kemajuan murid.

Membatu guru dalam membina reaksi mental dan nkerg.
Membantu guru baru sehingga mereka meras gembingade
tugas yang perolehnya.

Membantu guru dalam memenuhi kebutuhan belajardnitiri

Ditjen Baga IslamPedoman Pelaksanan Supervisi Pendidikan Agama. Departemen
Agama RI: Jakarta.2003. him. 28,

“Piet A. SahertiarPrinsip-prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan. Usaha Nasional.
Jakarta: 1986. him. 26,
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2. Kepala Sekolah
Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia kepala sek@edrtib
orang (guru) yang memimpin suatu sekdfatPendapat mengatakan
pula bahwa kepala sekolah berasal dari kata kejgaasekolah. Kepala
diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organiatsu sebuah
lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembagaadimenjadi
tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan dmmikepala
sekolah berarti seorang tenaga fungsional yangridiibgas untuk
memimpin suatu sekolah, dimana diselenggarakan eprdselajar
mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksiragqueu yang memberi
pelajaran dengan murid yang menerima pelaj&tadntuk memilih dan
mengangkat seorang kepala sekolah haruslah memegmusyaratan
sebagai berikut :
1. Secara Administrasi ;
a. Usia minimal dan maksimal
b. Pangkat
c. Masa kerja
d. Pengalaman
e. Berkedudukan sebagai tenag fungsional guru

2. Secara akademis ; berlatar belakang pendidikanaiorm

®%amus Besar Bahasa Indone &p-Cit
8 Wahyu SumijoKepemimpinan Kepala Sekolah (Tinjauan Teoritis dan
Permalahannya). Raja Grafindo Persada. Jakarta: 2002. him 78,
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3.

Secara Kepribadian ; bebas dari perbuatan teregidayal kepada

atasart.’

Karena kepala sekolah merupakan pemimpin, makakuntu

mengangkat seorang kepala sekolah maka harus menmrgyaratan

sebagi berikut :

a. Memiliki kecerdasan dan integritas yang cukup

b.

C.

K.

Percaya pada diri sendiri

Cakap bergaul dan ramah tamah

Kreatif dan penuh inisiatif

Berpengaruh dan berwibawa

Memilki keahlian dan keterampilan dibidangnya

Suka menolong dan memberikan petunjuk dan melakaarsanksi
hukum secara konsekwen dan bijaksana

Memiliki keseimbangan dan kestabilan emosionallusifat sabar
Memiliki semangat dan kesetiaan yang tinggi

Berani mengambil keputusan dan bertanggung jawab

Jujur, rendah hati, sederhana dan dapat dipercaya

Bijaksana dan berlaku adil

m. Disiplin, berpengetahuan, sehat jasmani dan roffani.

YIbid, him. 80
'8 Hadari NawawiMetode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Tarsito. Banduing:1998.

him.41,
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3. Pengawasan dalam Proses Pembelajaran

Pembelajaran pada hakekatnya adalah “"proses isieagitara
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga tepgaibahan perilaku
ke arah yang lebih baik’'® Menurut Bedjo Sujanto pembelajaran
diartikan sebagai "proses interaksi guru dan mgidsekolah) peserta
didik dengan pendidik atau pembimbingnya jika dimaln atau
pendidikan selain sekolaR®.

Dalam Undang-undang Permendiknas no 21 tahun 260@&/d
proses pembelajaran pada satuan pendidikan digglealgn secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menentang,mogvasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikaang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai bakatpat dan
perkembangan fisik serta psikologis peseta didik.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa dalam
pembelajaran terdapat interaksi antara murid di pdtak dan guru di
pihak lain. Murid melakukan aktifitas atau kegiathelajar dan guru
melaksanakan fungsinya yakni mengajar. Sehingga iateeg
pembelajaran ini sering pula disebut dengan istilaélajar mengajar”.

Dalam interaksi belajar-mengajar yang menjadi @desoutama
ialah adanya proses belajar pada siswa yakni plmedahnya tingkah
laku siswa melalui berbagai pengalaman yang dipkrgla. Masalahnya
adalah bagaimana cara guru mengembangkan dan radacipserta

mengatur situasi yang memungkinkan siswa melakykases belajar

sehingga bisa berubah tingkah lakunya dalam prsabelajaran.

1°E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan Implementasi.
Remaja Rosda Karya.Bandung: 2004. him. 100,

“Bedjo Sujanto.Guru Indonesia dan Perubahan Kurikulum- Mengorek Kegelisahan
Guru. Sagung Seto. Jakarta, 2007. him. 14,
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Dengan demikian tugas guru dalam mengajar juga pa&an
suatu proses, "yakni proses merencanakan, mengagmgorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dayestumbuhkan dan
mendorong siswa melakukan proses beljar”

Kemudian guru juga harus melakukan pembinaan @esiéaftk.
Pembinaan peserta didik adalah mengusahakan ageekane&lapat
tumbuh dan berkembang sebagai manusia seutuhnysi seguan
pendidikan nasional berdasrkan pancasila. Tujusbperan peserta didik
adalah meningkatkan peran serta dan inisiatifnymkumenjaga dan
membina sekolah sebagai wiyata mandala, sehinggadear dari usaha
pengaruh  yang bertentangan derngan kebudayaan ahason
menumbuhkan daya tangkal terhadap pengaruh negatingedating dari
luar lingkunga sekolah ; memantapkan kegiatan kikek dan ekstra
kurikuler dalam menunjanfg pencapaian kurikulumnmeningkatkan
apresiasi dan penghayatan seni; menumbuhkan sikdpargsa dan
bernegara.meneruskan dan mengembangkan jiwa,seimserga nilai-
nilai 1945; serta meningkatkan kesegaran jasmani mdnani serta
rekreasi dalam wadah organisasi siswa intra seKQ&hS).

Adapun tugas sekolah yang harus dilaksanakan elataisg guru

antara lain:

“INana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Sinar Baru. Bandung:1991.
him. 29
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8.

9.

Pengelolaan kelas (menciptakan dan mempertahankemlisk yang

optimal bagi terjadiya PBM.

Interaksi belajar mengajar yang positif.

Perhatian guru terhadap dinamika kelompok belajar.

Pemberian pengajaran remedial.

Pelaksanaan resensi secara kontinu.

Perhatian terhadap pelaksanaan tata-tertib kelas.

Pelaksanaan jadwal pelajaran secara tertib.

pembentukan pengurus kelas.

Penyediaan alat/media belajar sesuai kebutuhajabela

10.Penyediaan alat bahan penunjang belajar lainnya.

Secara lebih terperinci tugas guru dalam prosesbekjaran

meliputi:
1) Kehadiran guru dan berada disekolah setiap hga.ker
2) Membuat persiapan mengajar meliputi :
a.Analisa materi pelajaran
b.Program satuan pelajaran
c. Rencana pengajaran.
3) Kegiatan pelaksanaan belajar mengajar meliputi :
a. Kegiatan pendahuluan
b. Kegiatan inti
c. Kegiatan penutup
4) Memanfaatkan sarana/alat dan media pembelajaran.
5) Mengadakan penelitian/evaluasi proses dan hasijdrediswa.
6) Ikut membina kerjasama antara guru dan siswa, gasama guru,
tata usaha, dan kepala sekolah.
7) Membina tri pusat pendidikan, yang terdiri atasotsk, keluarga,

dan masyarakat

2 Departemen Agama Rilpc., Cit.
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B. Pendlitian Yang Relevan
Pada dasarnya penelitian yang relevan dengan penefii telah lebih
dahulu diteliti, antara lain oleh :

1. Betta Alfiani (2005) Respon Guru Dalam Melaksanakagas Keguruan
di SDN Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya pekanbddalam
penelitiannya lebih diarahkan pada kedisiplinanugyng didapat angka
61.27 persen guru memiliki respon tidak baik. Okatnena itu peneliti
menyarankan agar guru berniat dengan komitmen kaaguntuk menjadi
guru yang profesional.

2. Rita Samela ( 2005 ) Pengawasan Kepala Sekoldtadap Pelaksanaaan
Tugas Guru-guru di SMUN 7 Pekanbaru dengan hasitlg@an bahwa
pengawasan kepala sekolah dikategorikan ” Optimdérigan indikator
rata-rata kualitatif yang diperoleh sebesar 81 &3en. Angka didapatkan
dengan usaha kepala sekolah :

a. Mengadakan rapat rutin

(o

. Memiliki program yang jelas dan terarah

o

Menegakkan disiplin
d. Membantu gurudalam menyelasaikan tugas
e. Melaksanakan kunjungan kelas
C. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakaiuk
memberi batasan-batasan terhadap kerangka tedriinHdilakukan guna

menghindari kesalah fahaman dalam penelitian igiapuin indikator untuk
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mengukur respon guru terhadap pengawasan kepatdakelalah sebagai

berikut :

1. Guru bersedia jika kepala sekolah melakukan peagaw dalam dalam
proses pembelajaran secara mendadak.

2. Guru melaksanakan anjuran kepala sekolah untulggusrakan metode
mengajar yang baik.

3. Guru melaksanakan anjuran kepala sekolah untuk tegmiit waktu dalam
proses pembelajaran.

4. Guru bersedia ditegur kepala sekolah apabila tidalaksanakan tahapan-
tahapan pembelajaran.

5. Guru melaksanakan anjuran kepala sekolah untuk m&imRPP setiap
akan mengajar.

6. Guru bersedia jika kepala sekolah memeriksa RPP

7. Guru bersedia diberi arahan dan bimbingan oleh laepakolah dalam
pembuatan RPP.

8. Guru melaksanakan saran kepala sekolah untuk meatkah media
dalam proses pembelajaran.

9. Guru mengungkapkan seluruh kesulitan yang dialaaind proses belajar
mengajar ketika kepala sekolah melakukan pengawasan

10.Guru melakukan komunikasi sewaktu kepala sekolahlakukan

pengawasan dalam proses pembelajaran.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokas Penédlitian
Waktu Penelitian yang peneliti lakukan mulai danggal sampai 23
September 2010 sampai 13 Januari 2011 dan adapgmyenjadi lokasi pada
penelitian ini adalah MTs Mu’allimin Rantau Panjakgi Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir.
B. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Sedangkan objek penelitian adalah respon guru depha
pengawasan kepala sekolah di MTs Muallimin RanRanjang Kiri
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir.
2. Subjek Pendlitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalafugguru MTs
MTs Mu’allimin Rantau Panjang Kiri dan subjek pekdngnya adalah
kepala sekolah dan siswa-siswa.
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian igkaruh guru
Madrasah Tsanawiyah Muallimin Rantau Panjang Kec&matan Kubu
Kabupaten Rokan yang berjumlah 19 orang guru, kepakolah dan 21

orang siswa.

25



b. Sampe
Mengingat keterbatasan penulis untuk meneliti segura, maka
penulis menggunakan purposive sampling denganrikrigaitu seluruh
guru yang masa kerjanya lebih dari 10 tahun setkaBymang.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan penelitiam imaka
penulisan menggunakan teknik sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimanaomnegpru
dan faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap peagaw kepala
sekolah dalam proses pembelajaran. Dalam hal inulgememberikan
beberapa item pertanyaan kepada guru secara lapgs(emudian
mewawancarai siswa dan kepala sekolah untuk matidap data
pendukung.
b. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data tgntakasi
penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitinadalah teknik
deskriptif kualitatif dengan pesentase. Caranyalahdapabila semua data
telah terkumpul kemudian diklasifikasikan ke daldua kelompok yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data yang bersitaialitatif digambarkan

dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan ménkategori untuk
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memperoleh kesimpulan Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yang
berwujud angka-angka ditafsirkan dan dipersentasika&simpulan analisis
data atau hasil penelitian akan dibuat dalam bekdlirnat dengan rumus :

P= EXlOO%
N

Keterangan :

P = Persentase
F = Frekwensi Responden
N = Total Jumlah

Untuk mengukur respon guru baik atau tidak terhap@pgawasan
kepala madrasah ditentukan oleh angka atau pesgerdéihir, dengan
ketentuan jika angka tersebut mencapai:

a. 81% -100% = Sangat Baik
b. 61% -80% = Baik

Cc. 41% -60% = Kurang Baik
d. 21% -40% = Tidak Baik

e. 0% -20%" = Sangat Tidak Baik

! Suharsimi Arikunto,Prosedural Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta,
Jakarta, 2006, hal, 224

2 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Guru, Karyawan, dan peneliti pemula, Bandung
Alfabeta, 2007,him.85.
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BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskriptif Lokasi Penelitian
1. Sejarah MTs Mu’allimin

MTs Mu’allimin merupakan sekolah swasta yang baléatakan
sudah di kenal dan sekolah swasta yang sudah agekberdiri, tepatnya
pada tahun 1973. MTs Mu’allimin ini di dirikan atdasar pemikiran H.
Wan Abdullah bersama tokoh masyarakat kecamataru, kdiengan
maksud dan tujuan yaitu:

1. Melaksanakan syari'at Islam dan turut serta dalaamiangunan
bangsa.

2. Membantu masyarakat Kecamatan Kubu untuk membepkiyanan
pendidikan agama sehingga dapat membentuk sumpar rdanusia
yang berilmu pengetahuan dan berakhlak mulia.

Dalam bidang pendidikan, H. Wan Abdullah (alm) mkafkan
tanahnya seluas 17500 M dan di atas tanah wakafibangun dua unit
bangunan kayu yang diperuntukkan sebagai tempaseprdoelajar
mengajar putra-putri kubu pada waktu itu, dan ir@nfadi cikal bakal
berdirinya Madrasah Tsanawiyah Perguruan Mu’alliiRiantau Panjang
Kiri Kecamatan Kubu. Menurut data dari Departemegaa, Madrasah
Tsanawiyah Mu’allimin merupakan madrasah tertua afemtan Kubu

bahkan di Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.
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Berkat dukungan yang kuat dari segenap lapisan anaisyt
Kecamatan Kubu Madrasah Tsanawiyah Perguruan Nmaliall
berkembang pesat, dan telah meluluskan siswa-sEsbanyak 34 Kkali
Tahun Pelajaran (jumlah siswa-siswi yang telah dsrhlulus 3892
orang). Dan sampai saat iniMadrasah Tsanawiyah IMnia tetap eksis
ditengah persaingan dunia pendidikan yang semakimpktitif di
Kecamatan Kubu.

Dalam kurun waktu yang sekian lama, sejak berdamzai
sekarang ini telah terjadi pergantian Kepala MaalrasAdapun yang
pernah menjabat sebagai kepala Madrasah Tsanaiiyaitimin adalah:

- H. Muhammad Bakhid dari tahun 1973-1976

- K.h. H. Muhammad Noor dari tahun 1976-1979
- Bahrum Purba dari tahun 1979-1981

- Hermansyah, BA dari tahun 1981-1989

- Drs. Adnan Ali dari tahun 1989-1990

- Syu’aib Alam, BA dari tahun 1990-1992

- Drs. Irham Ahmad dari tahun 1992-1994

- Azhar Yazid, BA dari tahun 1994-1998

- Syafrizal S.Ag dari tahun 1989-1999

- Dra. Zayuni dari tahun 1999-2002

- Abdul Razak, A.Md dari tahun 2003 sampai sekarang
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2. Visi dan Misi
Visi MTs Muallimin Kecamatan Kubu adalah Mendidénak
yang berakhlak mulia, prestasi, terampil dan bdrada
Misi MTs Mu’allimin Kecamatan Kubu adalah:
1. Melaksanakan pembelajaran efektif bagi semua siswa.
2. Menumbuhkan semangat berprestasi bagi semua wekgéalk dalam
belajar dan berkarya.
3. Mendorong siswa mengembangkan potensi diri.
4. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama.
3. Keadaan Guru dan Siswa MTs Mu’allimin Rantau Panjarg Kiri
a. Keadaan Guru
Guru merupakan pelaksana pengajaran, tanpa guak dikian
bisa berlangsung dengan baik. Guru dalam suatudganpendidikan
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukaam
pelaksanaan dan kelancaran proses pendidikan yaiimab dalam
usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah dketgpdemikian

juga halnya di MTs Mu’allimin Rantau Panjang Kireamatan Kubu.
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Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2010/2011

Tabel 1

Keadaan Guru MTs Mu’allimin Rantau Panjang Kiri

No | Nama Jabatan

1 Abdul Razak, A.Md Kepala Madrasah
2 Syafrizal, MA Guru Bahasa Arab
3 | W. Sri Suryanti, S.Ag Biologi

4 Mahadar, BA Figih

5 Emiyanti, S.Pd Geografi

6 Dra. Pauh PPKN

7 Nurhayati, S.Ag SKI

8 Jesi Susilawati, SE Ekonomi

9 Syahrin Akidah Akhlak
10 | Hasanuddin Bahasa Arab

11 | Ramlan Matematika

12 | Umar Firmansyah Fisika

13 | Rusmala Bahasa Indonesia
14 | Nurhayani Rahja Guk Guk, S.PdI Qur'an Hadits

15 | Mahmudin TIK

16 | W.Toni Irawan Penjas

17 | Edi Syafwan Bahasa Iggris

18 | Syaiful Penjas

19 | Zamzami Sejarah

20 | Khusnul Fikri Qur’an Hadits
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b. Keadaan Siswa
Berdasarkan wawancara dengan kepala Madrasah Tigahaw
Mu’allimin Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu padaggal 06
Oktober 2010 dan dokumen yang ada, dapat dikemuokakdwa
siswa-siswi MTs Mu’allimin dalam waktu 1 tahun ten& sebagai
berikut:
Tabel 2

Keadaan Siswa MTs Mu’allimin Rantau Panjang Kiri
Kecamatan Kubu Tahun Ajaran 2010/2011

JENIS KELAMIN
NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN | JUMLAH
1 Vii 39 48 87
2 VIlI 36 42 78
3 IX 21 28 49
JUMLAH 96 118 214

Sumber : TU MTs Mu’allimin Rantau Panjang Kiri Keamatan Kubu Kabupaten
Rokan Hilir

4. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan penunjang
keberhasilan pengajaran. Lembaga pendidikan tidsk lierjalan dengan
baik jika tidak dilengkapi dengan sarana dan peasapendidikan yang
cukup. Oleh karena itu sarana dan prasarana memppeyanan yanga
amat penting dalam kelangsungan proses belajarajergyatu sekolah.

Oleh karena itu, untuk melaksanakan proses peratidiang
optimal, MTs Mu’allimin juga menyediakan sarana ukntmenunjang
terlaksananya proses pendidikan yang optimal. Adapgarana dan
prasarana yang ada di MTs Mu’allimin Rantau Panjiirg Kecamatan

Kubu dapat dilihat dari tabel berikut ini :
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Tabel 3
Sarana dan Prasarana di MTs Mu’'allimin Rantau Panjang Kiri
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir

NO FASILITAS JUMLAH UNIT
1 | Tanah 17500 M
2 | Ruangan kepala sekolah 1 Unit
3 | Ruangan wakil kepala sekolah 2 Unit
4 | Ruangan majelis guru 1 Unit
5 | Ruangan tata usaha 1 Unit
6 | Ruangan belajar 6 Unit
7 | Ruangan laboratorium 1 Unit
8 | Ruanga Perpustakaan 1 Unit
9 | Ruangan penjaga sekolah -
10 | Mushalla 1 Unit
11 | Ruang komputer 1 Unit
12 | Wc. Siswa 4 Unit
13 | Wc. Guru 2 Unit
14 | Labor IPA 1 Unit

Sumber data : Dokumnetasi MTs Mu’allimin Rantaunjgag Kiri
Kecamatan Kubu TP. 2010/2011

. Kurikulum

Kurikulum dalam suatu lembaga pendidikan memegagrgnan
penting, karena proses pendidikan dan pengajarasudiu lembaga
pendidikan mengacu kepada kurikulum yang dipakaurikdlum
merupakan program belajar atau dokumen yang bandilasil-hasil yang
di harapkan dimiliki siswa dibawah tanggung jawatkadah untuk
mencapai tujuan pendidikan, dengan adanya kurikuproses belajar
mengajar yang diberikan dapat terarah dengan B&ikikulum yang
diterapkan di MTs Mu’allimin Rantau Panjang Kiri &@natan Kubu

Kabupaten Rokan Hilir mengacu kepada Kurikulum Bsib Kompetensi
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(KBK) di samping itu juga diterapkan Kurikulum Tikgt Satuan
Pendidikan (KTSP).
B. Penyajian Data
Penyajian data ini berdasarkan penelitian yangksiiaakan di MTs

Mu’allimin Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu kabtgn Rokan Hilir.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dattatenrespon guru terhadap
pengawasan kepala sekolah dalam proses pembelajBerulis dalam
menjaring data penelitian ini, menggunakan dua ikekengumpulan data
yaitu: 1) wawancara, 2) dokumentasi. wawancara @jakgn sejumlah
pertanyaan kepada responden yang bersangkutannderagalah penelitian.
Sedangkan dokumentasi adalah teknik data menggardaimentasi yaitu
dengan mencari informasi mengenai profil sekoladd;hlal yang berkaitan
dengan pengelolaan kelas, baik melalui guru, kepeff@lah maupun melalui
karyawan tata usaha.

1. Respon Guru Terhadap Pengawasan Kepala Sekolah
Untuk mengetahui bagaimana respon guru terhadapapesan
kepala sekolah dalam proses pembelajaran, makalipemelakukan
wawancara lansung terhadap guru-guru. Adapun @eig penulis peroleh
dari wawancara adalah untuk mendapatkan inforreagamg respons guru
terhadap pengawasan kepala sekolah terhadap pwaksdugas guru
dalam pembelajaran dan faktor-faktor yang mempeigaterhadap
respons guru terhadap pengawasan kepala sekoladim dalroses

pembelajaran.
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Adapun hasil wawancara dengan guru-guru untuk mehge
respon guru terhadap pengawasan kepala sekolahm daleses
pembelajaran di MTs Mu’allimin rantau panjang kadalah sebagai

berikut;
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Tabel 4
Hasil Wawancara Tentang Respon Guru Terhadap
Pengawasan Kepala sekolah

Nama Responden: Ramlan
. 25 September 2010

Waktu

Tempat

: Ruangan Majelis G

uru

No

Pertanyaan

Jawaban Responden

1

Bagaimana tanggapan
terhadap pengawasan
sekolah secara mendadak?

bap
kep

akurang bagus, karena kami
atedak ada persiapan.

2 | Apa tanggapan bapak/ibu jikdagus, tetapi kami lebih sering
kepala sekolah menganjurkamenggunakan metode
untuk memakai metode yangeramah.
baik?

3 | Apakah bapak hadir tepat waktiKadang-kadang
disekolah?

4 | Bagaimana menurut bapak jik8agus, dengan di
kepala sekolah menganjurkafaksanakannya tahapan
untuk melaksanakan tahaparpembelajaran, pembelajaran
tahapan pembelajaran? bisa lebih efektif.

5 | Apakah bapak membuat RPRadang-kadang
setiap akan mengajar?

6 | Bagaimana menurut bapak jik®agus, karena kami bisa tahy
kepala sekolah memeriksa RPRalau RPP yang kami buat ada
yang bapak buat? yang keliru.

7 | Apakah bapak setuju jika kepal¥a
sekolah melakukan pembinaan
dalam pembuatan RPP?

8 | Apakah bapak menggunakaKadang-kadang
media ketika akan mengajar?

9 | Apakah bapak mengungkapkahidak
seluruh kesulitan yang bapak
alami dalam proses
pembelajaran?

10 | Apakah bapak melakukanlarang sekali

komunikasi ketika kepala sekolg

ah

melakukan pengawasan?
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Tabel 5
Hasil Wawancara Tentang Respon Guru Terhadap
Pengawasan Kepala sekolah

Nama Responden: Wan Sri Suryanti, S.Ag

Waktu . 28 September 2010
Tempat : Ruangan Majelis Guru
No Pertanyaan Jawaban Responden
1 | Bagaimana  tanggapan ibBagus sekali
terhadap pengawasan kepala

sekolah secara mendadak?

Apa tanggapan ibu jika kepald@agus, tetapi kami lebih sering

sekolah menganjurkan  untt
memakai metode yang baik?

Ikmenggunakan metode
ceramah.

Apakah ibu hadir tepat waki
disekolah?

wKadang-kadang

Bagaimana menurut bapak ji
kepala sekolah menganjurk
untuk melaksanakan tahapg
tahapan pembelajaran?

kBagus, dengan di
afaksanakannya tahapan
impembelajaran,  pembelajaran
bisa lebih efektif.

Apakah ibu membuat RPP setiaiadang-kadang

akan mengajar?

Bagaimana menurut ibu jik
kepala sekolah memeriksa R
yang bapak buat?

aBagus, karena kami bisa tahu
Plalau RPP yang kami buat ada
yang keliru.

Apakah ibuk setuju jika kepa

sekolah melakukan pembinaan

dalam pembuatan RPP?

ara

Apakah ibu menggunakan mediga

ketika akan mengajar?

Apakah ibu

alami dalam
pembelajaran?

mengungkapkaridak
seluruh kesulitan yang bapak
proses

10

Apakah ibu

melakukanYa
komunikasi ketika kepala sekolah

melakukan pengawasan?
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Tabel 6
Hasil Wawancara Tentang Respon Guru Terhadap
Pengawasan Kepala sekolah

Nama Responden: Emi Yanti

Waktu : 02 Oktober 2010
Tempat : Ruangan Majelis Guru
No Pertanyaan Jawaban Responden
1 | Bagaimana  tanggapan ibBagus sekali
terhadap pengawasan kepala

sekolah secara mendadak?

2 | Apa tanggapan ibu jika kepald8agus, dengan metode yang
sekolah menganjurkan untukbagus, siswa tidak mudah
memakai metode yang baik? | bosan.

3 | Apakah ibu hadir tepat wakiuKadang-kadang
disekolah?

4 | Bagaimana menurut ibu jikaBagus, dengan di
kepala sekolah menganjurkafaksanakannya tahapan
untuk melaksanakan tahaparpembelajaran, pembelajaran
tahapan pembelajaran? bisa lebih efektif.

5 | Apakah ibu membuat RPP setiadadang-kadang
akan mengajar?

6 | Bagaimana menurut ibu jikaBagus, karena kami bisa tahu
kepala sekolah memeriksa RPkalau RPP yang kami buat ada
yang bapak buat? yang keliru.

7 | Apakah ibu setuju jika kepalara
sekolah melakukan pembinaan
dalam pembuatan RPP?

8 | Apakah ibu menggunakan medidarang sekali
ketika akan mengajar?

9 | Apakah ibu mengungkapkamidak
seluruh kesulitan yang bapak
alami dalam proses
pembelajaran?

10 | Apakah ibu melakukanYa

komunikasi ketika kepala sekolah

melakukan pengawasan?
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Untuk mendukung data yang lansung dari guru-gurkanpeenulis
melakukan wawancara dengan siswa-siswa untuk matidapinformasi
tentang kebenaran respon guru terhadap pengawepalalsekolah dalam

proses pembelajaran di MTs Mu’allimin.

Adapun hasil wawancara dengan siswa-siwi mengesaon guru
terhadap pengawasan kepala sekolah di MTs Mu'alliadalah sebagai

berikut;

TABEL 7
GURU SENANG TERHADAP PENGAWASAN KEPALA SEKOLAH
DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Alternatif Jawaban
Jumlah

No Pernyataan Ya Tidak

Jh | % Jih % (Jh | %

1 Apakah guru-guru respan
terhadap pengawasan kepala
sekolah secara mendadak? 7

33.3 14 66.7 21| 10(¢

Berdasarkan tabel. 4 di atas diketahui dari 21 grsiewa yang
diwawancarai 7 orang siswa yang mengatakan ya s¢aang terhadap
pengawasan kepala sekolah dan 14 orang siswa namjédek atau
kurang senang terhadap pengawasan kepala sekolah.

Dengan demikian jawaban tersebut menunjukan bahskavénsi
yang mengatakan tidak lebih banyak yang beraniaeguru-guru kurang
baik terhadap pengawasan yang di lakukan kepalaladeksecara

mendadak.
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TABEL 8
GURU SENANG TERHADAP PENGAWASAN KEPALA SEKOLAH
DALAM PERBAIKAN METODE MENGAJAR

Alternatif Jawaban
Jumlah

No Pernyataan Ya Tidak

Jh | % Jih % |Jh | %
2 | Apakah guru-guru menggunakan

metode sesuai dengan yahdg | 42.8 12 571 21 100
dianjurkan oleh kepala sekolah?

Berdasarkan tabel. 5 di atas diketahui dari 21 grsiswa yang
diwawancarai 9 orang mengatakan ya atau senangdeghpengawasan
kepala sekolah dan 12 orang menjawab tidak ataangusenang terhadap
pengawasan kepala sekolah dalam perbaikan metodgajae Dengan
demikian jawaban tersebut menunjukan bahwa frekweyang
mengatakan tidak lebih banyak yang berarti respon-guru kurang baik
terhadap pengawasan yang di lakukan kepala sektdm perbaikan
metode mengajar.

TABEL 9
GURU HADIR TEPAT WAKTU DI SEKOLAH

Alternatif Jawaban
Jumlah

No Pernyataan Ya Tidak

Jh | % Jh % |Jh | %
3 | Apakah guru sering hadir tepat
waktu di sekolah? 7 1333 14 | 66.71 21 10(

Berdasarkan tabel. 6 di atas diketahui dari 21 gorgaru yang
diwawancarai 7 siswa mengatakan ya atau sering teguiit waktu dan 14

siswa menjawab tidak atau sering tidak hadir tegddtu di sekolah.
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Dengan demikian jawaban tersebut menunjukan bahskavénsi
yang mengatakan tidak lebih banyak yang berarii-guru sering tidak
hadir tepat waktu di sekolah. Dalam hal ini respgaru tergolong kurang

baik.

TABEL 10
GURU SENANG JIKA KEPALA SEKOLAH MENGHARAPKAN
HADIR TEPAT WAKTU DI SEKOLAH

Alternatif Jawaban
Jumlah

No Pernyataan Ya Tidak

Jh| % Jh % |Jh | %
4 | Apakah guru-guru respon jika

kepala sekolah mengharapkan2 | 57.1 9 428 21 10q
hadir tepat waktu di sekolah?

Berdasarkan tabel. 7 di atas diketahui dari 21 grsiswa yang
diwawancarai 12 siswa mengatakan ya atau senangdegr pengawasan
kepala sekolah dan 9 siswa menjawab tidak atangusanang jika kepala
sekolah menyuruh hadir tepat waktu di sekolah.

Dengan demikian jawaban tersebut menunjukan bahskavénsi
yang mengatakan ya lebih banyak yang berarti ressgoru-guru terhadap
harapan kepala sekolah tergolong baik.

TABEL 11

GURU SENANG JIKA DI TEGUR KEPALA SEKOLAH APAB ILA
TIDAK MELAKSANAKAN TAHAPAN PEMBELAJARAN

Alternatif Jawaban
Jumlah

No Pernyataan Ya Tidak

Jh | % Jih % |Jh | %

5 | Apakah guru-guru melaksanakan
tahapan-tahapan pembelajaran?| g | 38.1 13 61.9 21/ 10(
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Berdasarkan tabel. 8 di atas diketahui dari 21 grsiewa yang
diwawancarai 8 siswa mengatakan ya atau senangdjikagur kepala
sekolah dan 13 orang menjawab tidak atau kurangnggefika kepala

sekolah menegur guru-guru tersebut.

Dengan demikian jawaban tersebut menunjukan bahskavénsi
yang mengatakan tidak lebih banyak yang berartpaes guru-guru

terhadap teguran kepala sekolah dalam pelaksamggawasan tergolong

kurang baik.
TABEL 12
GURU MEMBUAT RPP
Alternatif Jawaban
Jumlah
No Pernyataan Ya Tidak

Jh| % Jlh % | Jlh %

6 | Apakah guru membuat RPP setiap
akan mengajar? 8 | 381 13 | 619 21| 10(

Berdasarkan tabel. 9 di atas diketahui dari 21 grsiewa yang
diwawancarai 8 siswa mengatakan ya atau guru nalaksn tugasnya
dengan baik dan 13 orang menjawab tidak atau gdak melaksanakan
tugasnya dengan baik.

Dengan demikian jawaban tersebut menunjukan bahskavénsi
yang mengatakan tidak lebih banyak yang berartpaes guru-guru
terhadap anjuran kepala sekolah dalam membuat BfgBldng kurang

baik.
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TABEL 13
GURU BERSEDIA JIKA KEPALA SEKOLAH MEMERIKSA RPP
YANG DIBUAT

Alternatif Jawaban
Jumlah

No Pernyataan Ya Tidak

Jh | % Jih % |Jh | %
7 | Apakah tanggapan guru jika
kepala sekolah memeriksa RPP4 | 66.7 7 33.3 21/ 10«
yang dibuat oleh guru ?

Berdasarkan tabel. 10 di atas diketahui dari 2hgiswa yang
diwawancarai 14 siswa mengatakan ya atau senaagk@pala sekolah
memeriksa RPPnya dan 7 orang menjawab tidak adalt 8enang jika
kepala sekolah memeriksa RPP yang dibuat olehtgtsabut.

Dengan demikian jawaban tersebut menunjukan bahskavénsi
yang mengatakan ya lebih banyak yang berarti ganargg jika kepala
sekolah memeriksa RPP yang dibuat, dalam hal spiaes guru tergolong
baik.

TABEL 14
GURU MELAKSANAKAN SARAN KEPALA SEKOLAH UNTUK
MEMENFAATKAN MEDIA DALAM PEMBELAJARAN

Alternatif Jawaban
Jumlah

No Pernyataan Ya Tidak

Jh | % Jh % |Jh | %
8 | Apakah guru melaksanakan saran

kepala sekolah_ untuk6 28.6 15 714 21 10(
memanfaatkan media dalam

pembelajaran?

Berdasarkan tabel. 11 di atas diketahui dari 2hgiswa yang
diwawancarai 6 siswa mengatakan ya atau memanfaatiaia dalam
proses pembelajaran dan 15 siswa menjawab tidaki didak

menggunakan media dalam proses pembelajaran.

43



Dengan demikian jawaban tersebut menunjukan bahskavénsi
yang mengatakan tidak lebih banyak yang berartpaes guru-guru
terhadap anjuran kepala sekolah dalam memanfaatieaha tergolong

kurang baik baik.

TABEL 15
GURU MEMBERIKAN APA YANG DIMINTA KEPALA SEKOLAH
KETIKA MELAKSANAKAN PENGAWASAN DI KELAS

Alternatif Jawaban

- Jumlah
No Pernyataan Ya Tidak

Jh | % Jih % |Jh | %

9 | Apakah guru memberikan apa yang
di minta kepala sekolah ketlka8 38.1 13 61d 21  10(
melaksanakan  pengawasan |di
kelas?

Berdasarkan tabel. 12 di atas diketahui dari 2hgiswa yang
diwawancarai 8 siswa mengatakan ya dan 13orangamvahbjtidak atau
tidak memberikan apa yang diminta kepala sekotataktu melakukan
pengawasan.

Dengan demikian jawaban tersebut menunjukan bahskavénsi
yang mengatakan tidak lebih banyak yang berartpaes guru-guru
terhadap pengawasan tergolong kurang baik.

TABEL 16

GURU MENCATAT SELURUH SARAN YANG DIBERIKAN KEPALA
SEKOLAH AGAR SELALU DI INGAT

Alternatif Jawaban
Jumlah

No Pernyataan Ya Tidak

Jh| % Jh % |Jh | %
10 | Apakah guru mencatat selurph

saran yang diberikan kepalag | 42.8 12 57.1 21| 10(
sekolah agar selalu diingat?
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Berdasarkan tabel. 13 di atas diketahui 21 orasgasiyang
diwawancarai 9 siswa mengatakan ya dan 12 siswgameab tidak atau
tidak mencatat seluruh saran yang diberikan kegakolah sewaktu
pelaksanaan pengawasan.

Dengan demikian jawaban tersebut menunjukan bahskavénsi
yang mengatakan tidak lebih banyak yang berartpamsguru-guru
terhadap saran yang di berikan kepala sekolahlterg&urang baik.

B. Analisis Data
1. Respon Guru Terhadap Pengawasan Kepala Sekolah dafaProses
Pembelajaran di MTs Mu’allimin Rantau Panjang Kiri

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa regpwo terhadap
pengawasan kepala sekolah di MTs Muallimin RanRanjang Kiri
secara umum dapat dikatakan kurang baik. Untukhlgiiasnya dapat

dilihat dalam tabel rekapitulasi berikut ini:
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TABEL. 17
REKAPITULASI RESPON GURU TERHADAP PENGAWASAN

Alternatif Jawaban
Jumlah

No Pertanyaan Ya Tidak
f | % F % F %

1 Apakah guru-guru respons/tanggap
terhadap pengawasan kepala sekolah secaya | 33 3| 14| 667 21 100
mendadak? ' '

2 Apakah guru-guru masih menggunakan

metode sesuai dengan yang dianjurkan g IeB
kepala sekolah dalam perbaikan metgode
mengajar?
3 Apakah guru sering hadir tepat waktu |di
sekolah? 7 | 333| 14| 66.7 21 100

428 12| 571 21 100

4 Apakah guru-guru respon jika kepala
sekolah mengharapkan untuk hadir tepdt2 | 57.1 9 428 21 100

waktu?
5 Apakah guru-guru melaksanakan tahapan-
tahapan pembelajaran? s | 3811 13| 619 21 100

6 Apakah guru membuat RPP setiap akan
mengajar? 8 |381| 13| 619 21 100

7 Apakah respons guru jika kepala sekojah
memeriksa RPP yang dibuat oleh guru? 14| 66.7 7 333 21 100

8 Apakah guru melaksanakan saran dan usul
kepala sekolah untuk memanfaatkan medi® | 28.6| 15| 714 21 100
dalam pembelajaran?
9 Apakah guru memberikan apa yang diminta
kepala sekolah ketika melaksanakiang 38.0 13 | 61.9| 21 100
pengawasan di kelas? 9

10 | Apakah guru mencatat seluruh saran yang di
berikan kepala sekolah agar selalu diingat? 9 | 42.8| 12| 57.1 21 100

Jumlah 88 122 210 100Q
21 100

Rata-rata

Sumber : Data Olahan Peneliti 2010

Berdasarkan tabel. 22 di atas diketahui jumlah lkesean
jawaban sebanyak 210 kali. Dari 228 kali jawabamytata jawabarya
sebanyak 88 kali sedangkan jawabailak 122 kali. Jawaban Ya
menggambarkan bahwa indikator-indikator tesebutkddanakan oleh

guru-guru sedangkan jawaban Tidak berarti hal bersetidak
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dilaksanakan. Oleh karena itu penarikan kesimptdatang pengawasan

ditarik dari jawaban Ya. Selanjutnya dimasukkam&mam rumus:

F
P=—— X100 %
N
88
P=—— X100 %
210
P= 41.90

Berdasarkan hasil perhitungan ini maka ditarik ikgsilan bahwa
respon guru terhadap pengawasan kepala sekolahm daleses
pembelajaran di MTs Mu’allimin Rantau Panjang Kfecamatan Kubu
secara umum dapat dikatakan kurang baik, sebalkaaft90 tersebut

berada pada rentang 41% - 60%.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpudghadap penelitian
ini yaitu:

1. Respon guru terhadap pengawasan kepala sekolahm dal®ses
pembelaaran di MTs Mu’allimin Rantau Panjang Kidrgolong kurang
baik dengan persentase 41.90 %. Hal ini dapataditiari indikator:

a. Sebagian guru tidak bersedia jika kepala sekolahelakakan
pengawasan dalam dalam proses pembelajaran seeadadak.

b. Sebagian guru belum melaksanakan anjuran kepélaabeuntuk
menggunakan metode mengajar yang baik.

c. Sebagian guru belum melaksanakan anjuran kepalalabekintuk
hadir tepat waktu dalam proses pembelajaran.

d. Sebagian guru kurang bersedia ditegur kepala delapabila tidak
melaksanakan tahapan-tahapan pembelajaran.

e. Sebagian guru belum membuat RPP setiap akan mengaja

f. Sebagian guru belum bersedia jika kepala sekolaheriksa RPP

g. Sebagian guru kurang bersedia diberi arahan darbifgan oleh
kepala sekolah dalam pembuatan RPP.

h. Guru melaksanakan saran kepala sekolah untuk meatkah media

dalam proses pembelajaran.
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I. Sebagian guru mengungkapkan seluruh kesulitan gieatgmi dalam
proses belajar mengajar ketika kepala sekolah mk#akpengawasan
j. Sebagian guru belum melakukan komunikasi sewakpalkesekolah
melakukan pengawasan dalam proses pembelajaran.
B. Saran
Dari kesimpulan yang diperoleh dari hasil peneilitimaka penulis
mengharapkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah MTs Mu’allimin termasuk orang yangmmpunyai aktif
dalam melakukan pengawasan, dan juga disarankank ukgbih
meningkatkan pengawasannya terutama dalam pelaksangas guru
saat proses pembelajaran, mengingat keberhaslatidikan khususnya
untuk peserta didik dipengaruhi oleh kinerja gurangy berhadapan
langsung dengan siswa. Disamping itu kepala sekgisja perlu
menambah wawasannya berkaitan dengan kompeteasi ga&ngawasan.

2. Kepada guru-guru MTs Mu’allimin disarankan untukmpupginyai respon
positif terhadap pengawasan yang dilakukan olefalkepekolah dalam
proses pembelajaran. Karena pengawasan yang diakigpala sekolah
bukanlah semata-mata untuk mencari-cari kesalaham ldngsung
memberikan hukuman, tetapi tujuannya adalah untdbgikan dalam
proses pembelajaran.

3. Penulis juga mengharapkan kepada semua pihak, Kegpiala sekolah,
guru-guru, komite sekolah, masyarakat maupun pihak yang

berwewenang agar dapat bekerja sama untuk memecakkaasalahan
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yang berhubungan dengan pendidikan supaya tujuarpeladidikan itu

bisa tercapai dengan baik.
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